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Abstract: Pengembangan usaha madu klanceng dari lebah trigona
sapiens merupakan peluang bagi masyarakat khususnya di pedesaan yang
memiliki potensi sumber daya kakayaan hayati. Pengabdian Kepada
Masyarakat ini dilaksanakan di Karang Taruna RT 01 RW 02, Dusun
Padangan, Desa Banjarsari, Kecamatan Pacitan, KabupatenPacitan, Provinsi
Jawa Timur. Kegiatan ini berlangsung dari bulan Maret sampai Oktober 2021.
Tujuannya adalah untuk membantu pengembangan usaha dan pemasaran
madu klanceng. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan dua metode, yakni metode teori pelatihan bisnis
rintisan (Start-Up) melalui webinar bersama dengan narasumber pengusaha
madu kelanceng dan praktek proses pelatihan bisnis rintisan (Start-Up) dalam
memasarkan produk madu di sosial media dan market place. Teknik
pengemasan pada saat pelatihan telah diaplikasikan dengan memakai botol
yang lebih higienis dan menarik. Selain itu Tim PKM juga memberikan
penyuluhan dan fasilitasi dalam distribusi dan penjualan. Dengan kegiatan
PKM ini diharapkan karang taruna semakin mampu dalam mengelola
usahanya sehingga memiliki produk unggulan yang bernilai ekonomi tinggi
untuk meningkatkan kesejahteraan.
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Pendahuluan

Usaha lebah klanceng menghasilkan produk
berupa madu yang bisa dikembangkan oleh
masyarakat pedesaan untuk menciptakan peluang
agribisnis dalam rangka mengembangkan potensi
sumber daya alam hayati. Di pedesaan terdapat

beragam jenis lebah dan berbagai jenis tumbuhan
yang akan menjadi sumber pakan bagi lebah.

Di wilayah Indonesia telah teridentifikasi
37 jenis, dimana 2 jenis diantaranya terdapat di
Lombok yaitu jenis Trigona sapiens dan Trigona
clypearis. Lebah jenis Trigona sp atau yang
umumnya dikenal dengan sebutan lebah klanceng
merupakan salah satu serangga sosial yang hidup
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berkelompok membentuk koloni. Jumlah satu
koloni lebah berkisar antara 300-80.000 ekor lebah.

Pengembangan usaha lebah klanceng
memiliki beberapa manfaat, diantaranya dapat
meningkatkan pendapatan dari hasil produksi
madu, polen propolis, dan koloni lebah. Usaha
perlebahan juga mampu mendukung pemenuhan
gizi masyarakat dan mendukung upaya pelestarian
sumber daya alam. Oleh karena itu penulis bersama
tim tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Mitra dalam PKM ini adalah Karang
Taruna RT 01 RW 02, Dusun Padangan, Desa
Banjarsari, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan,
Provinsi Jawa Timur. Desa ini didiami sebanyak
1.438 orang. Mata pencaharian warganya sekitar
70% sebagai petani perkebunan. Berdasarkan hal
tersebut, untuk mengoptimalkan potensi bisnis
madu klanceng pada masyarakat Desa Banjarsari,
untuk itu diperlukan pelatihan wirausaha bisnis
rintisan secara daring guna memperluas bisnis
madu klanceng baik untuk penjualan lokal maupun
penjualan secara ekspor ke luar negeri.

Kreatifitas, keterampilan, IPTEK, dan
inovasi yang dimiliki masyarakat Indonesia yang
masih rendah karena pendidikan yang diemban
masih kurang memadai dan penekanan dalam
pendidikan sikap saja. Oleh karena itu perlu
diadakannya  pelatihan  keterampilan  yang
dikemudian hari dapat dikembangkan untuk
berwirausaha. Dengan penguasaan keterampilan
IPTEK dalam berwirausaha madu klanceng, maka
memanfaatkan dan mengelola bisnis bisnis rintisan
(Start-Up) secara daring menjadi solusi yang yang
efektif dalam pengembangan bisnis madu klanceng.
Selain itu, produk hasil budidaya lebah klanceng
dapat membantu pemenuhan gizi masyarakat,
mendatangkan passive income, serta meningkatkan
pendapatan ekonomi masyarakat di Pacitan. Oleh
karena itu, diperlukan kepedulian kalangan
akademisi untuk turut serta membantu dalam
peningkatan kualitas SDM masyarakat tersebut
melalui pelatihan berwirausaha bisnis rintisan
(Start-Up) madu klanceng.

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tiggi yaitu
dengan melakukan pengabdian kepada masyarakat,
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi madu
dengan menggunakan cara yang efektif dan efisien,
meningkatkan pengetahuan strategi
marketing/pemasaran  untuk  mengembangkan
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jangkauan pemasaran, serta menciptakan produk
baru dengan bahan dasar madu yang nantinya
memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi.

Metode

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam
pengabdian kepada masyarakat implementasi
IPTEK disektor bisnis rintisan (Start-up) secara
daring pada bidang komuditas madu lebah
kelanceng di wilayah Pacitan adalah: a. Teori
pelatihan bisnis rintisan (Start-Up) dilaksanakan
dalam bentuk webinar secara daring, sehingga
memudahkan peserta untuk memahami proses
pembelajaran. b. Praktek proses pelatihan bisnis
dilakukan dengan kegiatan bersama mentor atau
dengan narasumber yang sudah berpengalaman
dalam sektor bisnis rintisan (Start Up). Dengan
proses pelatihan ini maka peserta mampu
mendapatkan gambaran dan menerapkan apa yang
telah dipelajari dalam teori sehingga dapat
memasarkan madu klanceng di media sosial melalui
beberapa market place. c. Evaluasi pelatihan akan
diadakan setelah rangkaian acara telah selesai yaitu
dengan dua cara: pertama, sesi tanya jawab yaitu
berisi tentang soal-soal yang berkaitan tentang teori
yang telah diajarkan. Kedua, praktek yaitu dengan
menilai hasil praktek peserta sesuai yang diajarkan.
Tahapan metode :

Start

| Survey ke lokasi mitra |

A

Diskusi dengan mitra dan
mencari pemecahan masalah

y
Perancangan metode

A
Pelatihan untuk tutor
(Tim pengabdian budidaya lebah klanceng)

A

1. Pelatihan bagi mitra

2. Pendampingan bagi mitra

3. Inovasi terhadap madu lebah kelanceng
4. Pemasaran produk madu lebah kelanceng

A 4

Laporan & luaran

v

Selesai

Gambar 1. Tahapan Metode
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2.1 Tahapan pertama

Pada tahapan ini, tim mempersiapkan materi yang
akan disampaikan kepada mitra. Materi tersebut
berupa materi bisnis, pemasaran, dan inovasi produk
madu klanceng. Pada tahap ini juga terdapat sesi
sharing pengalaman dengan peternak madu
klanceng untuk penyesuaian pasar lebah dan
penjualan madu dan lebah klanceng.
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Gambar 2. Sharing dengan peternak madu kIanéehg |

2.2 Tahapan kedua

Pada tahapan ini, tim melakukan survey ke lokasi
mitra yang ada di RT 01 RW 02, Dusun Padangan,
Desa Banjarsari, Kecamatan Pacitan, Kabupaten
Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Survei ini dilakukan
untuk mengetahui apakah kondisi wilayah tersebut
cocok untuk budidaya lebah.

e

Gambar 3. Survey lokasi mitra

2.3 Tahapan ketiga
Tahap ketiga ialah diskusi dengan mitra terkait
dengan permasalahan yang ada di wilayah tersebut
kemudian mencari solusi untuk memecahkan
masalah tersebut.
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2.4 Tahap keempat

Pada tahap ini tim merancang metode apa yang
digunakan  dalam  pengabdian  kepada
masyarakat implementasi IPTEK disektor bisnis
rintisan (Start-up) secara daring pada bidang
komuditas madu lebah kelanceng di wilayah
Pacitan Setelah melakukan rapat secara daring
dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan secara teori yaitu webinar sekaligus
pelatihan praktek melalui daring.

2.5 Tahapan kelima
Tahapan kelima adalah pelatihan bagi mitra
melalui  webinar dengan  menghadirkan
narasumber yang sudah berpengalaman dalam
sektor bisnis rintisan (Start Up).

Dalam webinar ini peserta mendapatkan banyak
ilmu mengenai cara berbisnis.

2.6 Tahapan keenam

Pada tahap keenam ini yaitu pendampingan pada
mitra. Pada tahap ini tim pengabdian kepada
masyarakat memberi materi tentang bagaimana
cara membuat akun sosial media ataupun akun
market place untuk memasarkan madu lebah
klanceng sekaligus menyerahkan koloni lebah
klanceng kepada mitra.

2.7 Tahap ketujuh
Pada tahap ketujuh ini yaitu inovasi produk
madu klanceng. Di tahap ini tim mengajarkan
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bagaimana cara membuat kemasan madu lebah
klanceng dengan lebih menarik.

Gambar 7. Kemasan madu lebah klanceng

2.8 Tahapan kedelapan

Pada tahap kedelapan ini yaitu pemasaran madu
lebah klanceng. Di tahap ini tim memberi materi
bagaimana cara memasarkan produk madu lebah
klanceng agar menarik konsumen dan meningkatkan
penjualan. Saat ini aktivitas manusia tidak terlepas
dari media sosial maka salah satu cara meningkatkan
penjualan yaitu dengan memasarkan produk ke

media sosial atau juga bisa membuat market place.
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Gambar 8. Market place untuk menjual produk lebah
klanceng

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari PKM implementasi iptek di sektor
bisnis rintisan (Start-Up) secara daring pada
komuditas madu lebah kelanceng di wilayah
pacitan secara teori dapat dilihat dari kemampuan
peserta untuk menerima pengetahuan terkait dengan
pemasaran madu lebah kelanceng beserta media
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penunjangnya, hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test
dan post-test webinar yang mengalami peningkatan.
Gambar di bawah merupakan grafik dari hasil pre-
test dan post-test.

Perbandingan hasil Pre-test dan Post-test

Gambar 9. Perbandingan hasil Pre-test dan Post-test

Kesimpulan

Dari masalah yang dihadapi oleh mitra
yang dari Dusun Padangan RT 01 RW 02 Desa
Banjarsari, Kec. Pacitan, Kab. Pacitan,
JawaTimur, mengenai kurangnya pemahaman
IPTEK secara daring dalam berwirausaha madu
klanceng akibat keterbatasan informasi potensi
dan pasar,oleh karena itu kegiatan ini dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan melibatkan adanya sebuah inovasi bisnis
yaitu berupa bisnis rintisan (Start-Up) yang
diharapkan dapat tumbuh dan menguasai ceruk
pasar secara cepat serta lebih mengutamakan
ide-ide baru melalui pengabdian kompetitif
dalam menerapkan IPTEK pada kegiatan
berwirausaha madu kelanceng di masyarakat.
Selain itu, hasil dari pengabdian yaitu berupa
webinar dan  modul. Untuk  metode
penyampaian materi secara teori dilakukan
melalui webinar secara daring dikarenakan
kendala pandemic covid dan untuk praktek
dilakukan secara langsung melalui pelatihan
dengan pendampingan secara ketat sesuai
protokol kesehatan. Dari kegiatan ini peserta
memiliki kemampuan untuk belajar mengenai
pemasaran/ marketing di era digital ini. Tolak
ukur untuk keberhasilan penyampaian teori
ialah hasil test sebelum dan setelah webinar dan
untuk praktek adalah membuat akun market
place.
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